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Pendidikan yang pertama dan utama diperoleh anak adalah 
keluarga. Keluarga merupakan lingkungan yang paling bertanggungjawab 
dalam mendidik anak-anaknya. Peran orangtua sangat besar dalam 
membantu anak-anaknya tumbuh dan berkembang secara optimal. Oleh 
sebab itu, penting adanya pendidikan yang memberi bekal bagi para calon 
pengantin yang pada gilirannya akan menjadi orangtua bagi anak-
anaknya. Pendidikan tersebut diberikan bagi remaja usia pra perkawinan 
agar memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang hukum perkawinan, 
kesehatan, keorangtuaan, dan lain-lain, dengan harapan  mereka siap 
menjelang pernikahan.   
Salah satu upaya dalam mewujudkan hal tersebut, PP PNFI 
Regional I Bandung pada tahun 2012 melaksanakan pengembangan 
model pendidikan keluarga responsive anak usia dini bagi remaja usia pra 
perkawinan. Model tersebut bertujuan untuk memberikan bekal 
pengetahuan bagi orang dewasa dan pasangan yang akan menikah.  
Sebagai bahan ajar dalam model ini, disusun enam modul, yaitu: 
Modul 1 : Hukum Perkawinan Bagi Umat Islam di Indonesia. 
Modul 2 : Persiapan Mental dan Spiritual Menjelang Pernikahan. 
Modul 3 : Pendidikan Kesehatan Calon Pengantin. 
Modul 4 : Pendidikan Pra Perkawinan Dalam Keluarga. 
Modul 5 : Pendidikan Keorangtuaan. 
Modul 6 : Pengelolaan Keuangan Keluarga 
 Kami menyadari bahan ini dimungkinkan masih terdapat 
kekurangan baik isi maupun bentuk sajiannya. Oleh karena itu, kami 
mengharapkan  saran untuk kesempurnaan modul tersebut. Akhirnya 
kami mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 
menyumbangkan pikiran dan tenaganya untuk mewujudkan model ini. 
Semoga karya ini bermanfaat. Amin.  
 
Bandung,    Desember  2012 
Kepala PP PNFI Regional I Bandung 
 
 
 
Ir. Djajeng Baskoro, M.Pd                                                                            
NIP. 196306251990021001 
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PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Perkawinan merupakan satu tahap dalam siklus kehidupan 
seorang manusia yang pada umumnya merupakan fase paling 
panjang. Bahkan, membina keluarga yang ideal seringkali 
menjadi salah satu tujuan hidup manusia. Oleh sebab itu, 
seyogyanya pernikahan perlu dipersiapkan sedemikian rupa 
supaya bisa terbentuk keluarga yang diinginkan oleh calon 
pasangan yang akan melakukannya. 
Tetapi, saat ini seringkali calon pasangan pengantin, 
terutama yang berusia muda belum terlalu memikirkan 
persiapan untuk menghadapi kehidupan perkawinan dan 
permasalahan apa yang mungkin muncul pada perkawinan.  
Hal-hal apa saja sebenarnya yang perlu dipahami oleh calon 
pengantin, antara lain: 
1. Seringkali sebagian besar pasangan muda hanya mengikuti 
dorongan emosional semata dan belum memiliki kejelasan  
tentang motivasi mereka menikah. Bahkan bisa jadi motivasi 
mereka untuk menikah-pun bukan merupakan motivasi yang 
tepat dan positif; 
2. Selain itu, karena lebih banyak mengikuti dorongan 
emosional semata, maka mereka luput untuk “memiliki’ 
pasangan dengan “kriteria yang terbaik”; 
3. Dalam pernikahan komunikasi dan penyesuaian dengan 
pasangan dan keluarganya merupakan hal yang sangat 
perlu.  Bagaimana sebaiknya komunikasi tersebut dilakukan? 
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4. Sudah menjadi istilah yang lazim bahwa dalam perkawinan 
setiap pasanagan menginginkan membentuk keluarga yang 
ideal dan sukses. Seperti apa sebenarnya keluarga yang ideal 
dan sukses itu? 
5. Sukses tidaknya suatu perkawinan adalah sepanjang usia 
perkawinan tersebut. Bagaimana cara pasangan untuk tetap 
saling menyesuaikan, sehingga menjadi keluarga yang ideal 
selamanya? 
6. Dalam perkawinan terdapat masa-masa yang bisa dikatakan 
rawan menimbulkan pertentangan antar pasangan.  Kapan 
saja masa itu? dan bagaimana mengatasinya? 
Berangkat dari permasalahan tersebut, tim penyusun model 
Pendidikan Praperkawinan dalam Keluarga memandang perlu 
untuk membahas permasalahan umum di atas dalam sebuah 
materi pembelajaran. Oleh sebab itu, tim penyusun 
mengangakat materi tentang pentingnya pemahaman 
pendidikan pra-perkawinan bagi para calon pengantin, sebagai 
salah satu bekal mereka dalam menghadapai kehidupan 
perkawinan. 
   
B. Manfaat 
Manfaat modul ini untuk memberikan bekal pada calon 
pengantin dan/ atau calon orangtua berkaitan dengan 
pendidikan pra-perkawinan yang secara garis besar berkaitan 
dengan teori dan tips-tips yang bisa diterapkan meluruskan 
motivasi menikah, memilih calon pasangan, ciri-ciri pernikahan  
yang berhasil, berkomunikasi yang efektif dalam perkawinan, 
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masa-masa kritis dalam perkawinan dan cara mengatasinya, 
serta hal lain berkaitan dengan persiapan perkawinan. 
 
C. Standar Kompetensi 
Setelah mempelajari modul ini peserta didik diharapkan 
dapat memahami pentingnya pendidikan pra-perkawinan 
dalam keluarga. 
 
D. Cakupan Materi 
Materi pendidikan pra- perkawinan yang akan dibahas pada 
modul ini mencakup beberapa sub materi, yaitu: 
1. Motivasi untuk menikah; 
2. Memilih pasangan; 
3. Penyesuaian perkawinan dan pola komunikasi dalam 
keluarga; 
4. Prediktor perkawinan yang berhasil; 
5. Penyesuaian sepanjang siklus perkawinan; 
6. Daerah berbahaya dalam  penyesuaian perkawinan. 
 
E. Petunjuk Belajar 
Modul ini merupakan salah satu media untuk belajar 
mandiri, untuk itu ikutilah petunjuk belajar berikut ini: 
1. Sebelum belajar 
a. Persiapkan alat tulis dan buku referensi lainnya. 
b. Persiapkan tempat belajar senyaman mungkin seperti yang 
anda kehendaki. 
c. Pusatkan perhatian anda untuk mulai belajar. 
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2. Saat belajar 
a. Baca dan pahami kompetensi yang harus anda kuasai 
melalui modul ini. 
b. Pelajari dengan seksama materi yang disajikan. 
c. Kerjakan evaluasi ketuntasan di akhir modul ini, jangan 
anda melihat kunci jawaban terlebih dahulu. 
d. Cocokan jawaban anda dengan kunci jawaban.  Hitung 
jawaban anda yang benar. 
e. Jika tingkat penguasaan anda masih kurang, pelajari 
kembali modul ini. 
3. Setelah Belajar 
a. Serahkan hasil pekerjaan yang harus anda kerjakan atau 
diperiksa oleh tutor anda. 
b. Perbaiki hasil pekerjaan anda jika ada masukan dari tutor. 
c. Bacalah dari referensi lain yang berkaitan dengan materi 
yang anda pelajari pada modul ini. 
d. Untuk mengetahui tingkat penguasaan anda, hitunglah 
hasil evaluasi ketuntasan dengan rumus berikut ini. 
  Skor Anda =  Jumlah Jawaban yang Benar  X 100 
        Jumlah Soal 
Arti tingkat penguasaan anda: 
90-100   = Sangat baik  80-89 = baik                                                             
70-79     = cukup   < 69   = kurang 
 
Jika tingkat penguasaan anda di atas 75 Anda bisa 
melanjutkan ke modul berikutnya. Jika masih kurang, silahkan 
pelajari lagi bagian yang belum anda pahami. 
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KEGIATAN BELAJAR  1 
 
 
A. Tujuan Belajar 
Memahami pentingnya pendidikan pra-perkawinan.  
 
B. Materi 
1. Motivasi untuk menikah  
Sebelum kita membahas mengenai motivasi seseorang 
untuk menikah, ada baiknya kita bicarakan tentang 
pernikahan dan dampak positifnya terlebih dahulu. 
Menikah adalah salah satu tugas perkembangan manusia 
dalarn tahapan kehidupannya. Walaupun saat ini terdapat 
beberapa orang yang memilih untuk tidak menikah, namun 
masyarakat masih menganggap bahwa menikah adalah 
sebuah tahapan yang harus dilewati dalam menjalani 
kehidupan.  
Penelitian menunjukkan bahwa menikah memiliki 
dampak positif dalam kehidupan manusia. Beberapa 
dampak posititif menikah, yaitu:  
a. Orang yang menikah memiliki gaya hidup yang lebih 
sehat.  Hal ini dilihat dari kecenderungan mereka yang 
lebih banyak untuk menghindari perilaku berbahaya, 
kecenderungan untuk lebih menjaga pola makan dan 
juga aktivitasnya; 
b. Orang yang menikah cenderung memiliki usia lebih 
panjang. Adanya dukungan sosial dari pasangan dan juga 
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sumber ekonomi bisa merupakan faktor yang membantu 
seseorang bisa bertahan hidup lebih lama daripada 
mereka yang hidup sendiri; 
c. Orang yang menikah memiliki hubungan seksual yang 
lebili sehat dan memuaskan dibandingkan orang yang 
hidup sendiri. Orang yang menikah lebih sering 
melakukan aktivitas seksual dengan pasangannya. 
Kegiatan seksual pada orang yang menikah .juga lebih 
sehat karena bersifat eksklusif; 
d. Orang yang menikah lebih sejahtera secara finansial. 
Dengan menikah, aset yang dikurnpulkan banyak karena 
berasal dari 2 (dua) orang. Jika kedua belah pihak dari 
pasangan sama sama menikah maka sumber finansial 
yang terkumpul juga lebih banyak, sehingga 
memungkinkan mereka untuk bisa hidup lebih sejahtera; 
e. Anak anak secara umum lebih baik dibesarkan pada 
keluarga yang utuh. Anak anak dari keluarga yang utuh 
lebih cenderung memiliki prestasi akademis dan juga 
kondisi emosi yang lebih baik. Hal ini dikarenakan 
adanya peran pengawasan dan juga pengasuhan yang 
lebili baik dari orangtua yang terikat dalarn lembaga 
perkawinan. 
2. Kesiapan untuk menikah  
Pada umumnya pasangan yang telah menjalin hubungan 
pacaran yang serius akan memiliki harapan untuk menikah. 
Ada beberapa yang langsung memutuskan tidak lama 
setelah mereka berpacaran dan ada juga yang harus 
menunggu lama sebelum akhirnya memutuskan untuk 
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menikah dengan pasangannya. Kesiapan menikah 
merupakan salah satu hal yang penting dalam transisi 
menuju perkawinan.  
Berdasarkan penelitian, berikut ini adalah faktor-faktor 
yang menjadi pertimbangan seseorang siap atau tidak untuk 
menikah.  
a. Faktor usia dan kedewasaan. Usia dan level kedewasaan 
seseorang merupakan salah satu aspek penting dalam 
mengevaluasi seseorang dinyatakan siap atau tidak untuk 
menikah. Remaja dibawah usia I8 tahun tidak disarankan 
untuk menikah karena secara umum memiliki tingkat 
kematangan emosi yang kurang. Mereka juga kurang 
memiliki kemampuan uintuk menghadapi masalah dan 
stress di masa awal perkawinan.  
b. Motivasi untuk menikah. Motivasi juga merupakan hal 
yang penting dalam kesuksesan perkawinan. Oleh karena 
itu, hal ini menjadi salah satu yang harus 
dipertimbangkan untuk melihat seseorang siap atau tidak 
untuk menikah. Motivasi yang sifatnya positif dikatakan 
lebih siap untuk menikah dan memiliki tingkat 
kemungkinan yang lebih besar untuk berhasil dalam 
perkawinannya. 
c. Kesiapan untuk bisa berhubungan secara eksklusif dengan 
satu orang. Dalam perkawinan, seseorang diharapkan 
untuk bisa melakukan hubungan yang monogami. Hal ini 
berarti seseorang harus siap untuk hanya memiliki 
hubungan emosi dan juga hubungan fisik/ seksual dengan 
hanya satu orang. 
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d. Memiliki kebebasan dari ketergantungan secara 
emosional dari orangtua. Tidak ada pasangan yang 
menginginkan pasangannya masih tergantung atau diatur 
oleh orangtuanya. Oleh karena itu seseorang yang akan 
menikah dapat dikatakan siap jika ia tidak lagi 
tergantung kepada orangtua untuk kebutuhan emosinya. 
la diharapkan bisa mendapatkan pemenuhan kebutuhan 
emosi seperti kasih sayang dan dukungan dari 
pasangannya. 
e. Pendidikan dan pekerjaan. Pencapaian pendidikan akan 
mempengaruhi seseorang untuk siap menikah pada saat 
itu atau tidak. Hal ini berkaitan pula dengan pekerjaan 
yang sedang mereka jalani. Pada umumnya semakin 
tinggi level pendidikan seseorang mereka akan lebih lama 
menunda perkawinan karena pada umumnya 
menginginkan untuk memiliki kemapanan dalam karir 
mereka. 
Seperti telah disebutkan di atas, untuk menilai seseorang 
memiliki kesiapan untuk menikah atau tidak, faktor 
motivasi merupakan faktor yang penting. Ada beberapa 
motivasi yang dikategorikan sebagai motivasi yang bersifat 
positif, sementara ada beberapa motivasi lain yang 
dikategorikan negatif.  
a. Motivasi positif untuk menikah  
1) Memiliki teman hidup. Keinginan untuk memiliki 
teman hidup sampai masa tua nanti adalah bagian dari 
motivasi yang positif dari orang yang akan menikah. 
Keinginan ini biasanya menyangkut keinginan untuk 
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berbagi apa yang dialami dalam kehidupan  baik 
kebahagiaan dan juga masalah dengan pasangan.  
2) Menjalankan ibadah. Dasar agama yang mengatakan 
bahwa perkawinan merupakan bentuk dari ibadah 
juga merupakan salah satu motivasi positif. Orang 
yang memiliki motivasi ini akan menjalankan 
perkawinan dengan aturan aturan agama dan juga 
menjadikan perkawinan sebagai bentuk usaha 
mendekatkan diri kepada Tuhan.  
3) Sangat mencintai pasangan. Perasaan cinta, kasih 
sayang yang dalam terhadap pasangan juga 
merupakan bentuk motivasi yang positif untuk 
menikah. Kebutuhan untuk menyayangi, disayangi, 
mencintai dan dicintai juga berhubungan erat dengan 
keinginan untuk bisa memiliki teman hidup sampai 
masa tua nantinya. Seseorang akan lebih memilih 
orang yang dicintai sebagai pasangan hidupnya kelak. 
Adanya keinginan untuk tidak terpisah dari pasangan 
dapat menjadi landasan untuk bisa membangun 
hubungan dan hidup bersama sama.  
4) Ingin memperoleh keturunan dan mengasuhnya 
bersama-sama. Motivasi untuk menikah lainnya yang 
bersifat positif adalah keinginan memiliki anak dan 
bisa membesarkannya bersama-sama. Walaupun 
membesarkan anak merupakan suatu tantangan 
namun kehadiran anak dapat menjadi pelengkap 
kebahagian pasangan sekaligus perekat hubungan 
perkawinan. Memiliki keturunan juga dapat 
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merupakan salah satu kebanggaan bagi seseorang di 
mata keluarga besar dan juga masyarakat. 
5) Keinginan untuk memiliki pasangan yang siap untuk 
didukung dan mendukung. Perkawinan menyediakan 
kesempatan kepada seseorang untuk bisa tumbuh 
menjadi manusia yang lebih baik dan memberikan 
bantuan kepada pasangan untuk bisa tumbuh menjadi 
manusia yang lebih baik. Jika salah seorang dalam 
pasangan yang menikah hanya memikirkan dirinya 
sendiri baik itu dalam pengembangan diri maupun 
karir dan pencapaian hidup maka sebuah perkawinan 
tidak akan bisa bertahan lama. Pemberian dukungan 
satu sama lain sangat dibutuhkan untuk menjaga 
kualitas hubungan perkawinan.  
6) Dapat memiliki hubungan seksual yang memuaskan 
dan resmi. Indonesia merupakan negara yang masih 
memegang erat adat ketimuran. Oleh karena itu 
perilaku seksual hanya boleh dilakukan dalam 
hubungan perkawinan. Dengan menikah seseorang 
juga memiliki kesempatan yang lebih besar untuk 
terhindar dari penyakit menular akibat perilaku seks 
bebas. Namun demikian, jika keinginan memiliki 
hubungan seksual yang memuaskan dan resmi menjadi 
satu satunya alasan untuk menikah maka hal tersebut 
tidak cukup untuk mempertahankan sebuah hubungan 
perkawinan.  
7) Membentuk keluarga bahagia. Keinginan untuk bisa 
membentuk keluarga yang bahagia adalah harapan 
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yang paling utama dan mendasar dari pasangan yang 
menikah. Walaupun konflik ataupun masalah bisa 
muncul dalam perkawinan, namun perasaan bahagia 
diharapkan menjadi bagian yang tebesar di dalamnya.  
b. Motivasi negatif untuk menikah  
1) Hamil di luar nikah. Kehamilan di luar nikah 
merupakan salah satu bentuk motivasi negatif karena 
seringkali mereka yang memiliki motivasi ini 
sebenarnya belum siap untuk menikah. Banyak dari 
mereka yang akhirnya menikah akibat adanya 
kehamilan di luar nikah adalah remaja-remaja yang 
belum siap secara emosi menjalani perkawinan dan 
berperan sebagai ibu. Perkawinan yang juga dibentuk 
berdasarkan kehamilan di luar nikah cenderung lebih 
stres akibat tekanan dan peran yang menumpuk saat 
mereka memasuki lembaga perkawinan.  
2) Lari dari masalah dalam keluarga. Walaupun tidak 
banyak yang mengakuinya, namun beberapa orang 
memiliki motivasi untuk menikah sebagai bagian untuk 
melawan orang tuanya. Orang yang berasal dari 
keluarga yang bermasalah dan lebih banyak hidup di 
bawah tekanan dalam keluarga intinya, berupaya 
untuk lari dari masalah dan mencoba mencari 
kebebasan dengan cara membentuk keluarga sendiri. 
Walaupun keinginan untuk bebas dari masalah ini 
adalah suatu hal yang wajar, namun penyelesaian 
masalah dengan cara menikah seringkali bukan hal 
yang berdampak positif. Akan lebih baik jika mereka 
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keluar dari keluarga dan mencari kebebasan dan 
kemandirian sendiri sebelum benar-benar memutuskan 
untuk menikah.  
a. Menyenangkan orangtua. Seringkali motivasi untuk 
menikah dengan seseorang tidak berdasarkan 
keinginan pribadi tapi keinginan dari pihak luar seperti 
orangtua. Orangtua bisa memiliki cara pandang dan 
harapan yang berbeda dalam memandang pasangan 
yang cocok buat anaknya kelak dan kapan waktu 
yang tepat bagi si anak untuk menikah. Seringkali 
seorang anak tidak bisa melepaskan diri dari pilihan 
dan keinginan orangtua, karena tidak ingin 
mengecewakan orangtuanya. Oleh karena itu mereka 
memilih untuk menikah dengan pilihan dan waktu 
yang telah ditentukan oleh orangtua. Bagi mereka 
yang melakukannya tentunya perkawinan 
kemungkinan akan lebih sulit karena mereka mungkin 
akan menemukan kekecewaan akibat pilihan 
orangtuanya.  
b. Balas dendam atau lari dari kegagalan di hubungan 
sebelumnya. Motivasi lain yang juga sifatnya negatif 
saat memutuskan untuk menikah adalah keinginan 
untuk balas dendam atau lari dari kegagalan di 
hubungan sebelumnya. Orang orang yang memiliki 
motivasi ini biasanya baru saja gagal dalam menjalin 
hubungan dengan pasangan sebelumnya. la kemudian 
mencari orang yang dapat memberikan apa yang ia 
butuhkan seperti dukungan sosial yang mungkin 
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selama ini ia dapatkan dari hubungan sebelumnya dan 
kemudian hilang akibat kegagalannya. Hal yang perlu 
diperhatikan agar perkawinan dapat berjalan baik 
faktor "keinginan" lebih memegang peranan yang 
penting dibanding faktor "kebutuhan". Bagian 
berbahaya dari hubungan perkawinan yang 
berlandaskan motivasi ini adalah seseorang tidak saja 
mengharapkan pasangannya menjadi objek cintanya 
namun juga sebagai terapis atau dokter yang bisa 
menyembuhkan luka akibat hubungan sebelumnya.  
c. Menyerah pada tekanan sosial atau keluarga. 
Terutama pada orang yang telah cukup usianya untuk 
menikah, tuntutan untuk menikah bisa sangat besar 
dari lingkungan keluarga dan masyarakat. Hal ini 
seringkali menimbulkan perasaan tidak nyaman dan 
perasaan berbeda dari teman-teman yang seusia 
mereka. Jika perkawinan hanya dilakukan berdasarkan 
landasan tidak tahan akan tekanan dari orang tua atau 
masyarakat, maka orang yang menjalaninya bisa 
memilih pasangan yang sebenarnya belum tentu ia 
rasakan cocok sebagai pasangan hidupnya. Hasilnya 
orang tersebut dan juga pasangan harus bekerja ekstra 
kuat untuk mempertahankan perkawinannya. 
d. Menginginkan keamanan finansial. Walaupun 
keamanan secara ekonomi adalah salah satu motivasi 
yang umum dimiliki oleh orang yang akan menikah, 
namun jika motivasi ini merupakan satu-satunya 
motivasi maka tingkat kesuksesan perkawinannya akan 
 Pendididkan Pra-Perkawinan Dalam Keluarga  14 
lebih kecil. Saat ini seorang wanita diharapkan tidak 
bergantung penuh secara finansial kepada suaminya. 
Tuntutan dan juga masalah yang mungkin muncul 
dalam perkawinan membuat wanita harus siap untuk 
memenuhi kebutuhannya sendiri.  
3. Memilih pasangan  
Pemilihan pasangan adalah satu dari banyaknya 
keputusan yang penting yang kita ambil dalam kehidupan. 
Pemilihan pasangan didefinisikan sebagai proses seleksi yang 
dilakukan seseorang terhadap orang orang yang berpotensi 
menjadi pasangan hidup dalam sebuah ikatan lembaga 
pernikahan.  
Proses ini bisa dimulai dengan proses perkenalan, 
berpacaran, bertunangan sampai akhirnya menikah. 
Walaupun tidak selamanya proses pemilihan pasangan 
melewati semua tahapan tahapan tersebut, namun dalam 
memilih orang yang tepat untuk menjadi pasangan hidup 
umumnya tidak dapat dihindari adanya proses menilai 
kecocokan antara diri seseorang dengan calon pasangannya.  
a. Faktor yang berperan dalam pemilihan pasangan  
Dalam memilih pasangan seringkali seseorang 
dihadapkan dalam dilema apakah orang yang menjadi 
calon adalah calon yang tepat untuk dinikahi. Dilema 
lain yang juga bisa dialami oleh seseorang yang akan 
memilih pasangan adalah ketika ada beberapa kandidat 
yang berpontensi menjadi pasangan hidup.  
Untuk akhirnya dapat memilih orang yang tepat 
sebagai pasangan hidup ada tahap seleksi atau filtering 
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yang dilakukan seseorang untuk memilih orang yang 
akan menjadi pasangan hidupnya. Untuk menyeleksi ada 
beberapa faktor yang biasa digunakan sebagai 
pertimbangan. Faktor faktor ini meliputi: 
1) Cinta  
Apakah cinta itu? Cinta adalah hal penting dalam 
sebagian besar kehidupan kita. Cinta dapat 
didefinisikan dan dialami berbeda pada setiap orang 
tergantung latar belakang dan juga pengalaman yang 
mereka miliki. Satu orang dapat mendefinisikan 
sebagai bentuk perasaan ataupun emosi yang kuat 
sementara yang lain lebih mendefinisikan cinta lewat 
kacamata ketertarikan fisik atau bentuk perhatian 
atau kepedulian yang khusus terhadap seseorang. 
Sangatlah sulit mendapatkan satu definisi tentang 
cinta yang benar-benar dapat memuaskan setiap 
orang. Hal yang pasti cinta memiliki peran yang 
sangat penting dalam sebuah hubungan baik itu pada 
masa pacaran dan terlebih lagi pada masa 
pernikahan. Cinta juga biasanya menjadi salah satu 
faktor yang umumnya melandasi seseorang memilih 
pasangan hidupnya.  
Menurut Robert Sternberg, cinta harus memiliki 3 
(tiga) komponen dasar yang saling mendukung satu 
sama lain. Tiga kompenen tersebut adalah:  
 Keintiman adalah komponen emosional dari cinta. 
Keintiman yang dimaksud di sini melibatkan 
perasaan dan juga bisa menyediakan dukungan 
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emosional terhadap pasangannya. Untuk bisa 
melakukannya pasangan harus merasa cukup 
dekat satu sama lain untuk saling berbagi 
informasi mengenai diri masing masing termasuk 
rahasia pribadi mereka. Keintiman dapat 
berkembang dan tumbuh sejalan dengan semakin 
dalam dan matangnya sebuah hubungan; 
 Gairah adalah komponen yang mengacu pada 
seksualitas, ketertarikan dan juga romantisme 
dalam sebuah hubungan. Komponen inilah yang 
biasanya merupakan pengerak dalam sebuah 
hubungan, karena ia membuat pasangan memiliki 
keinginan untuk saling berdekatan, menyentuh 
sampai berhubungan seks; 
 Komitmen adalah komponen yang berfungsi 
sebagai pengikat dalam sebuah hubungan. 
Komponen tersebut bisa bersifat jangka pendek 
dan juga jangka panjang. Komitmen jangka 
pendek adalah keputusan yang disadari atau tidak 
disadari untuk mencintai orang lain. Sementara itu 
komitmen jangka panjang melibatkan keinginan 
untuk terus menjaga hubungan.  
Ada tidaknya komponen-komponen tersebut 
dalam sebuah hubungan seseorang mempengaruhi 
jenis cinta yang dimilikinya. Sebagai contoh jika 
sebuah hubungan hanya berdasarkan gairah seksual 
dan juga komitmen tanpa disertai dengan keintiman 
maka jenis cinta yang dimilikinya adalah fatous love. 
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Agar cinta menjadi sempurna tentunya ketiga 
komponen tersebut harus diimiliki sehingga jenis 
cinta yang dimiliki berjenis consummate love. 
Dengan memiliki 3 komponen tersebut maka sebuah 
hubungan akan lebih sehat nantinya.  
2) Biologis  
Beberapa aspek dalam faktor biologis yang 
biasanya digunakan untuk menyeleksi apakah 
seseorang sebagai calon pasangan yang tepat adalah 
jenis kelamin, usia, garis keturunan keluarga serta 
penampilan fisik (tinggi-pendek, langsing-berisi, ada 
cacat atau tidak). 
3) Sosial  
Dalam faktor sosial beberapa hal yang menjadi 
pertimbangan adalah suku, agama, pendidikan, 
pekerjaan. Hal-hal ini sangat dipengaruhi oleh 
bagaimana latar belakang seseorang dan juga 
harapan dari seseorang akan pasangannya kelak.  
4) Psikologis  
Beberapa hal yang termasuk dalam faktor 
psikologis yang menjadi pertimbangan adalah 
kepribadian calon pasangan, minat, hobi serta 
motivasi dalam meraih impian dalam hidup. Faktor 
kepribadian menjadi sangat penting karena biasanya 
hal tersebut yang akan lebih banyak menyumbang 
terhadap rasa nyaman saat menjalin hubungan 
dengan pasangan.  
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Bagaimana faktor di atas diseleksi? Seseorang bisa 
menyeleksi faktor tersebut dengan mekanisme mencari 
kesamaan ataupun perbedaan. Pada aspek biologis 
seorang wanita akan mencari orang dengan jenis kelamin 
yang berbeda untuk menjadi calon pasangannya. 
Sementara itu untuk faktor sosial ia akan mencari orang 
yang memiliki suku yang sama dengan dirinya.  
b. Tahapan pemilihan pasangan  
Berikut adalah tahapan yang umumnya dilalui oleh 
individu sampai akhirnya memutuskan untuk menikah. 
Walaupun demikian pada beberapa kasus ada tahapan 
tahapan di bawah ini yang tidak dilewati. Ada tidaknya 
tahapan ini biasanya akan mempengaruhi bagaimana 
perjalanan kehidupan pernikahannya kelak.  
1) Tahap perkenalan. Pada tahap ini seseorang mulai 
berkenalan dengan kandidat yang berpotensi 
menjadi pasangan hidup. Pada tahap ini seseorang 
biasanya mulai melakukan penyaringan terhadap 
beberapa aspek yang dimiliki oleh calon 
pasangannya. Faktor biologis seperti penampilan 
biasanya merupakan awal dari seleksi seseorang 
terhadap calon pasangannya. Faktor sosial dan 
psikologis juga telah mulai dipertimbangan dalam 
menyeleksi calon pasangan.  
2) Tahap pacaran. Pada tahap pacaran seseorang telah 
semakin mengerucutkan pilihannya pada satu orang 
kandidat dan memutuskan untuk menjalin hubungan 
yang lebih eksklusif. Pada tahap ini seseorang akan 
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melakukan penilaian lebih intens terhadap calon 
pasangan yang telah menjadi pacar. Karakteristik 
pribadi seperti kepribadian, minat, nilai-nilai yang 
dianut serta bagaimana memandang peran sebagai 
pasangan. Pada tahap ini ketidakcocokan dapat saja 
timbul dan akhimya terjadi pemutusan hubungan. 
Sementara jika seseorang merasakan kecocokan 
terhadap calon pasangan/ pacar mereka bisa 
melanjutkan ke tahapan yang lebih serius yaitu 
tahapan tunangan atau menikah.  
3) Tahap Tunangan. Tahapan ini tidak menjadi 
tahapan yang harus dilewati setiap pasangan sebelum 
menikah. Beberapa melewati tahapan ini sebagai 
bentuk masa transisi singkat antara tahap pacaran 
dan menikah. Biasanya pada tahap ini pasangan juga 
melakukan tahap menyiapkan pernikahan. Sebagian 
pasangan lagi mencoba untuk melakukan tahapan 
tunganan ini sebagai tahap ujian akhir sebelum 
akhirnya pasangan benar benar menikah. Pada tahap 
ini beberapa konflik bisa saja muncul dalam usaha 
menyiapkan pernikahan. Konflik bisa terjadi antar 
pasangan ataupun antar keluarga besar. Pada masa 
inilah pasangan akan berusaha menilai apakah 
mereka dapat menyelesaikan masalah tersebut dan 
masih memiliki hubungan yang baik dengan 
pasangan dan juga keluarga besar. 
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4) Tahap menikah. Pada tahap ini seseorang telah 
mengambil keputusan untuk memilih seseorang 
sebagai pasangan hidup dan membuat komitmen 
dalam sebuah lembaga pernikahan. Pada tahap ini 
pasangan akan diresmikan sebagai suami dan istri 
oleh negara dan juga agama. Tahap menikah juga 
pada umumnya akan dirayakan dalam sebuah 
upacara, pesta atau perayaan pernikahan.  
 
C. Rangkuman 
1. Menikah memberikan dampak yang positif, antara lain: a) 
menikah menimbulkan gaya hidup yang lebih sehat, b) 
cenderung memiliki usia lebih panjang, c) memiliki 
hubungan seksual yang lebih sehat dan memuaskan 
dibandingkan orang yang hidup sendiri, d) lebih sejahtera 
secara finansial, dan e) anak anak secara umum lebih baik 
dibesarkan pada keluarga yang utuh  
2. Berdasarkan penelitian, berikut ini adalah faktor-faktor yang 
menjadi pertimbangan seseorang siap atau tidak untuk 
menikah, yaitu: a) faktor usia dan kedewasaan, b) motivasi 
untuk menikah, c) kesiapan untuk bisa berhubungan secara 
eksklusif dengan satu orang, d) memiliki kebebasan dari 
ketergantungan secara emosional dari orangtua, dan e) 
pendidikan dan pekerjaan.  
3. Motivasi menikah bisa dibagi ke dalam motivasi positif dan 
motivasi negatif. Motivasi positif antara lain: a) memiliki 
teman hidup, b) menjalankan ibadah, c) sangat mencintai 
pasangan, d) ingin memperoleh keturunan dan 
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mengasuhnya bersama-sama, e) keinginan untuk memiliki 
pasangan yang siap untuk didukung dan mendukung, f) 
dapat memiliki hubungan seksual yang memuaskan dan 
resmi, dan g) membentuk keluarga bahagia. Sementara  
otivasi negatif untuk menikah antara lain: a) hamil di luar 
nikah,  b) lari dari masalah dalam keluarga, c) 
menyenangkan orangtua, d) balas dendam atau lari dari 
kegagalan di hubungan sebelumnya, e) menyerah pada 
tekanan sosial atau keluarga, dan f) menginginkan keamanan 
finansial.  
4. Faktor yang berperan dalam pemilihan pasangan adalah  
cinta, biologis, sosial, dan psikologis. Sementara tahapan 
pemilihan pasangan, yaitu tahap: a) perkenalan, b) pacaran, 
c) tunangan, dan d) menikah 
 
D. Evaluasi 
1. Motivasi positif untuk menikah, diantaranya ... a. Orang yang menikah memiliki gaya hidup yang sehat. b. Memiliki kebebasan dari ketergantungan secara 
emosional dari orangtua. c. Dapat memiliki hubungan seksual yang memuaskan. d. Menginginkan keamanan finansial. 
2. Seseorang akan melakukan penilaian kepribadian, minat dan 
nilai-nilai yang dianut pada tahap ... 
a. Perkenalan. 
b. Pacaran. 
c. Tunangan. 
d. Menikah. 
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3. Dengan memiliki 3 (tiga) komponen berikut ini, menurut 
Sternberg  maka sebuah hubungan pernikahan akan lebih 
sehat nantinya, yaitu ... 
a. Keintiman, komitmen, dan tanggungjawab 
b. Komitmen, tanggungjawab, dan ketertarikan 
c. Keintiman, romantisme, dan komitmen 
d. Romantisme, komitmen, ketertarikan 
4. Pada tahap ini biasanya terjadi berbagai penyesuaian bukan 
saja antara pasangan calon pengantin, melainkan juga di 
antara keluarga besar kedua belah pihak, yaitu tahap ... 
a. Perkenalan. 
b. Pacaran. 
c. Tunangan. 
d. Menikah. 
5. Di masyarakat kita dalam memilih calon pasangan ada yang 
disebut dengan istilah memilih calon berdasarkan bibit, 
bebet, dan bobotnya. Bibit maksudnya adalah garis 
keturunan calon pasangan. Jika dikaitkan dengan teori, 
faktor bibit temasuk dalam faktor ... a. Cinta.  b. Biologis.  c. Sosial.  d. Psikologis.  
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KEGIATAN BELAJAR  2 
                                                   
A. Tujuan Belajar 
Memahami pentingnya pendidikan pra-perkawinan.  
 
B. Materi 
1. Penyesuaian perkawinan dan pola komunikasi dalam 
keluarga  
Perkawinan merupakan transisi yang sulit untuk 
diantisipasi karena pasangan mengharapkan perkawinan 
akan berjalan dengan mudah dan mirip dengan apa yg telah 
mereka alami sebelumnya dalam sebuah hubungan. Pada 
satu atau dua tahun pertama perkawinan, pasangan akan 
mengalami masa sulit, walaupun mungkin mereka telah 
tinggal bersama sebelum menikah dan atau merasa memiliki 
hubungan yang baik.  
Apa yang terjadi pada 2 (dua) tahun pertama perkawinan 
akan menjadi hal penting untuk memprediksi kepuasan 
dalam perkawinan di waktu selanjutnya. Hal yang perlu 
diperhatikan dalam penyesuaian perkawinan adalah 
mengetahui dan memahami latar belakang keluarga kita dan 
pasangan karena nilai, sikap, dan kebiasaan kita dipengaruhi 
oleh latar belakang pengalaman keluarga yang pasti berbeda 
antara diri kita dan pasangan.  
Berikut ini adalah 5 (lima) hal yang dapat dilakukan untuk 
membuat penyesuaian di tahun-tahun awal perkawinan 
menjadi lebih mudah, yaitu:   
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a. Mengetahui dan dapat mengatasi kekerasan. Kemarahan 
dan agresifitas merupakan hal yang wajar dalam suatu 
hubungan intim. Kita harus dapat menyadari dan berusaha 
menyampaikan sesuatu secara lebih baik; 
b. Mentolerasi ketidaksempumaan dan perbedaan. Tidak ada 
seorangpun yang sempurna. Perbedaan di antara pasangan 
seharusnya dilihat sebagai suatu kekuatan. Seseorang harus 
menerima perbedaan dan ketidaksempurnaan yang ada 
pada pasangan, karena kita menyadari bahwa kita juga 
tidak sempuma; 
c. Berpisah dari keluarga asal. Meskipun orangtua dan 
keluarga asal adalah hal yang penting, tetapi saat 
seseorang menikah, mereka harus menyadari bahwa saat 
ini mereka memiliki keluarga baru yang lebih penting. 
Pasangan harus slap mengatur dan menyelesaikan masalah 
di keluarga kecilnya sendiri tanpa melibatkan orangtua; 
d. Berkomitmen. Perkawinan tidak dapat berjalan dengan 
sendirinya. Pasangan harus saling mengingatkan komitmen 
awal sebelum menikah untuk menjaga kelangsungan 
perkawinan; 
e. Menyadari perkawinan memiliki masa naik dan turun. 
Pasangan yang menikah memiliki banyak saat 
menyenangkan bersama namun mereka juga harus 
menyadari bahwa kehidupan perkawinan tidak selalu 
mulus. Akan ada banyak tantangan dan permasalahan 
yang perlu untuk diselesaikan bersama.  
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2. Komunikasi dalam keluarga  
Menurut John Gottman, salah satu faktor terpenting 
yang dapat membuat suatu perkawinan berlangsung bahagia 
adalah pola komunikasi yang berlangsung dalam keluarga. 
Pada bagian ini kita akan membahas 7 (tujuh) pola 
komunikasi dalam keluarga. Ketujuh pola tersebut adalah: 
a. Komunikasi yang terbuka, saling percaya, dan bijaksana. 
Dalam pola komunikasi ini, semua anggota keluarga 
dapat mengutarakan pikiran dan perasaan mereka secara 
terbuka dengan cara yang baik dan bijaksana. Mereka 
dapat menyuarakan pendapat, pikiran, dan 
kekhawatiran mereka terhadap suatu hal dan dapat 
mendiskusikannya. Mereka dapat berbicara tentang diri 
mereka dan mengetahui bahwa anggota keluarga lain 
akan mau mendengar dan mengerti; 
b. Komunikasi dangkal. Dalam keluarga terjadi banyak 
percakapan tetapi bukan untuk membicarakan hal 
penting. Anggota keluarga menghindari membuka diri 
dan mendiskusikan hal penting secara mendalam karena 
ada perasaan takut dan tidak percaya untuk membagi 
pikiran dan apa yang dirasakannya. Masing-masing 
anggota keluarga belajar untuk tidak saling tergantung 
dan kuat dalam memecahkan masalahnya sendiri. 
Mereka menghindari untuk mendiskusikan perasaan dan 
masalah, sehingga sebenarnya dalam keluarga ini tidak 
satu orangpun yang benar-benar tahu apa pikiran dan 
perasaan masing-masing anggota keluarga; 
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c. Komunikasi satu arah. Pada keluarga ini ada satu orang 
anggota keluarga yang terus bicara sementara yang lain 
hanya mendengar. Orang yang bicara tidak memberi 
kesempatan yang lain untuk mengeluarkan pendapatnya. 
la hanya ingin memberitahu pikiran dan pendapatnya 
tanpa keinginan untuk mendiskusikannya. Apabila ada 
salah satu anggota keluarga yang lain ingin mencoba 
bicara, ia akan segera dipotong atau disalahkan 
pendapatnya; 
d. Komunikasi yang salah. lni adalah pola komunikasi yang 
negatif. Terdapat banyak kebohongan dalam komunikasi 
untuk menghindari masalah atau hukuman. Kadang 
setiap orang mengatakan kebalikan dari perasaannya 
untuk memberi kesan salah; 
e. Menghindari komunikasi. Pada pola komunikasi ini, 
setiap anggota keluarga belajar untuk tidak 
mendiskusikan masalah sensitif agar tidak terjadi 
pertikaian. Di dalam keluarga ini mereka sengaja untuk 
tidak melakukan komunikasi. Mereka menekan pikiran 
dan perasaannya untuk menjaga keharmonisan dan 
mencoba melupakan masalah. Mereka berharap masalah 
akan hilang dengan sendirinya. Dengan kata lain, sulit 
untuk mendiskusikan masalah karena mereka tidak 
pernah mau mendiskusikannya;  
f. Tidak ada komunikasi. Beberapa orang memiliki kebiasan 
non-verbal. Mereka tidak pernah belajar bagaimana 
mengekspresikan dini secara verbal. Mereka terkadang 
malu atau khawatir orang lain tidak dapat menerima 
 Pendididkan Pra-Perkawinan Dalam Keluarga  27 
perkataan mereka atau kemudian malah mengganggap 
mereka bodoh; 
g. Komunikasi dengan kemarahan. Pola komunikasi dalam 
keluarga ini selalu didominasi oleh emosi marah. Setiap 
orang selalu bicara atau berkomunikasi dalam suasana 
emosi tinggi. Mereka tidak bisa bicara tanpa marah. 
Mereka memiliki toleransi rendah dan mudah 
terbangkitkan emosinya.  
Pola komunikasi terbaik merupakan suatu komunikasi 
yang efektif, yaitu saat pasangan memiliki hubungan 
komunikasi verbal dan nonverbal yang balk. Mereka cukup 
bicara, mau mendengar dan memperhatikan isi pembicaraan, 
mendiskusikan hal-hal penting, saling mengerti dan 
memahami, menunjukkan sensitifitas terhadap perasaan 
pasangan, mengatakan hal baik tentang pasangan, dan selalu 
membuka saluran komunikasi.  
Berikut ini adalah contoh pernyataan mengenai pola 
komunikasi yang baik antar pasangan:  
a. "Kami bisa membicarakan segala hal" 
b. "Kami bisa membicarakan masalah kami dan berusaha 
bersama keluar dari masalah tersebut" 
c. "Kami bisa saling berbagi perasaan" 
d. '"Kami mencoba mendengar saat yang satu bicara" 
e. "Komunikasi membuat kami saling mengerti dan 
membantukami lebih dekat". 
Untuk menciptakan suatu komunikasi yang efektif, 
dibutuhkan kemampuan untuk menyampaikan ide, data, 
fakta, perasaan, sikap, dan keyakinan secara akurat agar 
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penerima pesan memperoleh informasi yang sama dengan 
yang disampaikan juga kemampuan untuk bersikap saling 
menghargai dan bijaksana, dan kemampuan untuk 
mendengar aktif.  
Adapun pola komunikasi yang buruk dalam perkawinan 
akan mengakibatkan kemarahan, ketegangan, dan frustrasi, 
contoh pola komunikasi yang buruk: "Saya coba untuk bicara 
dengan suami saya, tapi ia sepertinya tidak peduli, ia seperti 
tidak mendengarkan saya. Akhirnya saya tidak tahan, lain 
berteriak, memukulnya dan menangis. Dia kemudian pergi 
sambil berkata, 'saya tidak akan bicara padamu jika kamu 
menangis', saya merasa tidak pernah bisa berkomunikasi 
dengannya"  
3. Prediktor perkawinan yang berhasil  
Pada bagian ini kita akan mendiskusikan bagaimana 
perkawinan dapat berhasil, dimana pasangan bisa hidup 
bersama dalam suasana yang harmonis (keluarga yang 
sakinah, mawaddah, warahmah). Sebelum kita membahas 
mengenai ciri-ciri perkawinan yang berhasil, kita terlebih 
dahulu harus mendefinisikan apa yang dimaksud dengan 
perkawinan yang berhasil.  
Terdapat beberapa kriteria untuk menentukan 
keberhasilan suatu perkawinan. Di sini kita akan 
mendiskusikan 4 (empat) kriteria, yaitu lamanya waktu 
perkawinan, terpenuhinya standar ideal/ harapan setiap 
pasangan, terpenuhinya setiap kebutuhan pasangan, dan 
kepuasan perkawinan.  
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a. Ketahanan perkawinan.  
Lamanya waktu menikah dijadikan salah satu prediktor 
keberhasilan perkawinan. Banyak orang mengatakan 
bahwa perkawinan akan berhasil jika pasangan mampu 
mempertahankan lamanya waktu menikah, dibandingkan 
pasangan yang segera mengakhiri perkawinannya atau 
bercerai.  
Walaupun demikian, meskipun lamanya waktu 
perkawinan mungkin mengindikasikan kesuksesan 
perkawinan, namun kita tidak dapat mengetahui kualitas 
dari perkawinan yang terjadi di dalamnya. Banyak 
pasangan dalam perkawinan yang tetap berjalan tidak 
merasakan kebahagiaan.  
Mereka justru merasa tertekan dan selalu berada dalam 
konflik dengan pasangannya. Beberapa pasangan yang 
masih terikat dalam suatu perkawinan bahkan tidak 
melakukan komunikasi dalam rumah tangganya. Dengan 
kata lain, tidak selamanya kestabilan perkawinan (lamanya 
menikah) dan kualitas perkawinan berjalan beriringan.  
b. Terpenuhinya standar ideal.  
Cara lain untuk mengevaluasi keberhasilan perkawinan 
adalah apakah perkawinan berhasil memenuhi harapan 
ideal dari pasangan. Setiap pasangan memiliki konsep 
sendiri dari suatu hubungan yang ideal menurut mereka. 
Contoh: "Menurut saya, pernikahan yang berhasil adalah 
ketika pasangan saling mencintai, selalu bersama, dapat 
berbagi hobi dan dapat menikmatinya bersama." 
"Pernikahan yang berhasil ialah saat pasangan anda dapat 
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memberi kebebasan pada anda untuk berkembang dan 
menikmati kesenangan anda" "pernikahan yang berhasil 
ialah ketika pasangan anda dapat menjadi sahabat terbaik 
anda".  
Hal yang menjadi masalah dalam pemenuhan harapan 
ini ialah bahwa terkadang beberapa orang membuat 
harapan yang tidak realistik. Mereka membuat suatu 
standar yang sulit untuk dipenuhi. Misalnya berharap 
untuk menjadi istri yang ideal, dapat melakukan semua 
peran dengan sempurna, yaitu mengurus rumah tangga, 
mengasuh anak, melayani suami, sekaligus sukses dalam 
karier.  
Ketidakmampuan melakukan peran-peran ini dengan 
sempurna membuat ia berpikir bahwa perkawinannya 
tidak berhasil. Oleh karena itu, agar dapat berhasil, 
harapan harus realistik dan bukan hanya fantasi romantik.  
c. Pemenuhan kebutuhan 
Terpenuhinya semua kebutuhan pasangan merupakan 
kriteria lain untuk mengevaluasi keberhasilan dalam suatu 
perkawinan. Terdapat beberapa kebutuhan yang harus 
dipenuhi, yaitu kebutuhan psikologis (cinta, afeksi, 
menerimaan diri), kebutuhan sosial (persahabatan, teman, 
pengalaman baru), dan kebutuhan seksual (fisik dan 
psikis).  
Kriteria ini menuntut kepekaan dari pasangan untuk 
menyadari adanya kebutuhan dari pasangannya dan mau 
menjadi bagian untuk dapat memenuhi kebutuhan 
tersebut. Beberapa kebutuhan pribadi memang tidak serta 
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merta dapat dipenuhi dalam perkawinan, misalnya 
pekerjaan, rekreasi, dan hobbi, namun perkawinan yang 
berhasil akan memberi kontribusi bagi pemenuhan 
kebutuhan tersebut. Misalnya seseorang memberi 
kesempatan pada pasangannya untuk terus menekuni 
hobinya, yang terkadang dilakukan hanya dengan teman-
temannya.  
Hal yang harus diingat ialah bahwa penenuhan 
kebutuhan antar pasangan ini bersifat timbal balik. Jadi 
tidak bisa hanya satu pihak yang menuntut kebutuhannya 
dipenuhi sementara pihak lain hanya`bertugas untuk 
memenuhi kebutuhan pasangannya. Satu hal penting lain 
ialah bahwa kebutuhan yang dikemukakan harus bersifat 
realistik.  
d. Kepuasan.  
Banyak penelitian tentang keberhasilan perkawinan 
melihat kepuasan sebagai prediktor evaluasinya. Kepuasan 
perkawinan meliputi kualitas perkawinan, penyesuaian 
perkawinan, dan kebahagiaan dalam perkawinan. 
Merupakan hal yang penting bahwa pasangan sama-sama 
merasa puas. Walaupun demikian, hal yang membuat puas 
bisa jadi berbeda antar individu. Dengan kata lain kadang 
salah satu merasa puas pada suatu hal sedangkan yang lain 
tidak.  
Setelah memahami hal-hal yang dapat menjadi prediktor 
bagi evaluasi keberhasilan suatu perkawinan, selanjutnya kita 
akan membahas 12 (dua belas) karakteristik dari perkawinan 
yang berhasil.  
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a. Adanya pola komunikasi yang baik dalam perkawinan 
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa komunikasi 
yang baik merupakan persyaratan yang paling penting dari 
suatu keberhasilan perkawinan. Ketika perkawinan 
menemui masalah, seringkali hal ini disebabkan oleh 
masalah komunikasi. Adanya kesalahpahaman dan merasa 
tidak didengarkan atau tidak dimengerti merupakan 
bagian dari permasalahan komunikasi yang muncul dalam 
sebuah perkawinan.  
Komunikasi antar pasangan dapat bersifat membangun 
atau malah merusak hubungan. Mengatakan sesuatu yang 
menyakiti hati pasangan akan memperburuk 
permasalahan. Dalam hal ini dibutuhkan sikap tenang dan 
kedewasaan dalam berkomunikasi. Pada pasangan yang 
stabil, kedua individu mengekspresikan lebih banyak emosi 
positif saat memulai percakapan.  
b. Adanya rasa kekaguman dan menghormati diantara 
pasangan 
Salah satu kebutuhan penting dari manusia adalah 
untuk diterima dan dihargai. Dua orang yang saling 
mencintai, mengagumi, mendukung, serta memberikan 
penghargaan atas keberhasilan pasangannya, dan secara 
terbuka mengatakan apresiasinya akan meningkatkan rasa 
percaya diri, memenuhi kebutuhan emosi, dan 
membangun hubungan yang memuaskan.  
Pasangan yang dapat memenuhi kebutuhan ini biasanya 
secara emosional sudah merasa aman. Mereka tidak perlu 
mengkritik orang lain untuk meningkatkan dirinya. 
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Mereka senang menghargai dan memberikan pujian pada 
orang lain tanpa mengharapkan imbalan. Dalam istilah 
psikologi hal ini disebut sebagai unconditional positive 
regard. Mereka tidak berusaha mengubah pasangannya 
tetapi dapat menerima pasangannya apa adanya. Jika ada 
hal yang  tidak disukainya, mereka akan menyampaikan 
kepada pasangannya secara pribadi, tidak di depan umum  
c. Keinginan untuk memiliki teman hidup 
Pasangan dari suatu perkawinan yang berhasil akan 
menghabiskan waktu yang berkualitas bersama. Mereka 
menikmati kebersamaan, berbagi kesenangan dan 
aktivitas, dan dapat tertawa bersama. Mereka tertarik 
pada hobi pasangannya dan mencoba menikmati saat-saat 
bersama. Memang tidak mungkin untuk mengharapkan 
pasangan selalu melakukan sesuatu bersama bahkan 
memiliki teman yang sama. Setiap individu pasti 
menginginkan menghabiskan waktu hanya bersama 
dengan teman mereka. Akan tetapi sangat membantu jika 
pasangan setidaknya juga memiliki teman yang sama.  
d. Nilai dan keyakinan  
Pasangan yang sukses biasa melakukan aktivitas spiritual 
bersama. Mereka memiliki orientasi kepercayaan dan 
agama yang mirip. Mereka memperoleh dukungan sosial, 
emosional, dan spiritual dari kepercayaannya. Banyak 
pasangan akan kembali kepada agama dan kepercayaan 
mereka saat membuat keputusan atau memiliki masalah.  
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e. Komitmen  
Komitmen adalah pengikat suatu hubungan. Di dalam 
komitmen terkandung 3 komponen, yaitu keinginan/niat 
untuk bertahan, ikatan psikologis, dan orientasi pemikiran 
untuk berada dalam suatu hubungan dalam waktu lama. 
Komiten dalam perkawinan meliputi: komitmen pada diri 
sendiri, komitmen pada pasangan, dan komitmen pada 
hubungan perkawinan dan keluarga.  
f. Perasaan sayang  
Salah satu harapan terpenting dalam suatu perkawinan 
adalah bahwa setiap pasangan akan memperoleh cinta 
dan afeksi. Afeksi dapat berupa fisik dan verbal. Pasangan 
harus dapat menunjukkan perasaan sayangnya baik 
melalui sentuhan, pelukan, atau ciuman; serta kata-kata 
yang menunjukkan kehangatan dan perhargaan.  
g. Kemampuan untuk menghadapi masalah dan tekanan.  
Setiap perkawinan pasti mengalami permasalahan. 
Kemampuan pasangan untuk bekerjasama menyelesaikan 
masalah yang dihadapi akan membantu meningkatkan 
keberhasilan perkawinan.   
h. Tanggung jawab.  
Pasangan bertanggungjawab terhadap peran yang 
dituntut dalam keluarga termasuk bertanggungjawab 
untuk sama-sama mempertahankan perkawinan.  
i. Tidak egois.  
Ketika salah satu mementingkan diri sendiri maka 
perkawinan akan menjadi bermasalah karena yang lain 
akan merasa diabaikan atau tidak dianggap. 
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j.  Empati dan kepekaan.  
Empati adalah kemampuan untuk memahami pikiran, 
perasaan, dan keinginan orang lain. Orang yang empati 
akan dapat menjadi pendengar, mengerti, dan memahami 
pasangannya.  
k. Kejujuran, kepercayaan, dan kesetiaan.  
Ketiga hal di atas merupakan sesuatu yang penting ada 
dalam sebuah pernikahan. Jika faktor ini hilang atau rusak 
maka perlu pemaafan dari pasangan untuk bisa 
membangun hubungan kembali. 
l. Kemampuan untuk beradaptasi, fleksibel, dan toleransi.  
Pasangan menyadari bahwa setiap orang berbeda 
dalam sikap, pandangan, kebiasaan, dan cara bereaksi. 
Mereka juga menyadari bahwa dirinya berbeda sehingga 
dapat menerima adanya perbedaan pada pasangannya. 
Mereka mau dan mampu berusaha untuk saling 
menyesuaikan diri. Adaptasi dan fleksibilitas 
membutuhkan kematangan emosi. Orang yang fleksibel 
tidak takut pada perubahan karena mereka yakin 
kehidupan akan membawa pada perkembangan diri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tips Formula Untuk Sukses Dalam Perkawinan 
 Kedua pasangan sama-sama mandiri dan matang.  
 Mencintai pasangan dan diri sendiri. 
 Menikmati kesendirian dan kebersamaan.  
 Mapan dalam pekerjaan.  
 Kedua pasangan tahu satu sama.  
 Dapat mengekspresikan diri mereka secara asertif.  
 Bisa menjadi teman dan pacar. 
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4. Penyesuaian sepanjang siklus perkawinan  
Setelah menikah, pasangan suami-istri menjalani 
penyesuaian sepanjang siklus perkawinan. Pola siklus 
perkawinan mengacu kepada siklus hidup keluarga, yaitu 
suatu tahap perkembangan yang dijalani oleh suatu keluarga. 
Institusi perkawinan dan keluarga merupakan dua institusi 
yang terkait. Dengan menikah, dua individu menciptakan 
suatu keluarga baru dan keluarga baru ini membentuk pusat 
kehidupan kedua individu dewasa tersebut.  
Berikut akan dipaparkan sebuah model berdasarkan 6 
(enam) tahap siklus perkawinan. 
No Tahap Siklus 
Kehidupan Keluarga 
dalam Perkawinan 
Proses Transisi Penyesuaian 
Perkembangan 
 
Antar 2 (dua) keluarga 
calon pengantin 
Menerima 
pemisahan anak 
(calon 
pengantin) dan 
keluarga besar 
 Anak muda yang 
sudah dapat mandiri 
 Pengembangan 
hubungan yang 
intim antar calon 
pengantin 
 
2 (dua) Pasangan 
muda (baru menikah) 
Komitmen 
kepada sistem 
baru 
 Pembentukan sistem 
perkawinan 
 Penyatuan kembali 
hubungan dengan 
keluarga besar 
Keluarga dengan anak-
anak kecil 
Menerima 
anggota 
keluarga ke 
dalam sistem 
 Menyesuaikan sistem 
perkawinan dengan 
lahirnya anak-anak 
 Memegang peran 
orangtua 
 Penyesuaian 
hubungan dalam 
keluarga besar (cucu, 
anak, nenek/kakek) 
Keluarga dengan anak 
remaja 
Meningkatkan 
fleksibilitas 
 Pergeseran 
hubungan anak 
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No Tahap Siklus 
Kehidupan Keluarga 
dalam Perkawinan 
Proses Transisi Penyesuaian 
Perkembangan 
aturan keluarga 
dengan memberi 
kebebasan 
kepada anak 
remaja dan orangtua 
karena peningkatan 
kebebasan kepada 
anak remaja 
 Memfokuskan diri 
kepada isu 
kehidupan 
perkawinan 
menengah dan karir 
 Mulai 
memperhatikan 
generasi yang lebih 
tua (kakek-nenek) 
Anak-anak mentas Menerima 
berbagai cara 
anak keluar-
masuk ke dalam 
sistem keluarga 
 Pengembangan 
hubungan dewasa-
dewasa diantara 
orangtua dan anak-
anak yang sudah 
dewasa juga 
 Penyesuaian 
hubungan yang 
melibatan cucu dan 
besan 
 Menghadapi nenek-
kakek yang 
memasuki tahap 
perkembangan lansia 
dan kematian 
Keluarga di kehidupan 
lanjut 
Menerima 
pindahnya 
peran generasi 
 Eksplorasi pilihan-
pilihan baru peran 
dalam keluarga dan 
lingkungan sosial 
 Mengelola minat 
dan fungsi baru 
sejalan dengan 
kemunduran fisik 
 Dukungan kepada 
peran lebih besar 
pada generasi anak-
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No Tahap Siklus 
Kehidupan Keluarga 
dalam Perkawinan 
Proses Transisi Penyesuaian 
Perkembangan 
mantu 
 Memberi peran 
kepada 
kebijaksanaan dan 
pengalaman yang 
dimiliki orangtua 
lansia, mendukung 
generasi yang lebih 
tua tanpa membuat 
lelah 
 Menghadapi 
berpulangnya 
pasangan, saudara-
saudara dan teman-
teman dan bersiap 
menghadapi 
kematian. 
 Pentingnya suatu 
integrasi kehidupan 
 
Tidak semua keluarga menjalani siklus perkawinan 
(keluarga) ini dalam waktu yang sama, atau mengikuti 
tahapan-tahapan ini secara berurutan. Namun pada dasarnya 
hampir semua pasangan yang men ikah akan menjalani siklus 
perkawinan di atas.  
Tahap 1: Antar 2 (dua) keluarga (calon pengantin)  
Selama masa pacaran (hubungan dekat diantara calon 
pengantin), calon pengantin melalui masa transisi berada 
diantara dua keluarga besar. Masa pacaran ini menunjukkan 
trend yang makin lama makin banyak pasangan yang 
menunda pernikahan hingga usia 30 tahunan. Lamanya masa 
melajang ini karena adanya pilihan baru bagi perempuan, 
 Pendididkan Pra-Perkawinan Dalam Keluarga  39 
penekanan pada kemandirian pribadi, dan meningkatnya 
sikap positif bagi fenomena melajang yang mandiri.  
Tahap 2: Pasangan baru menikah  
Pasangan baru menyesuaikan dengan peran baru sebagai 
suami istri. Pada umumnya, tahapan ini ditandai oleh bulan 
madu, perasaan bahagia yang besar. Sebelum kelahiran anak 
pertama, kepuasan perkawinan berada pada tingkat tinggi. 
Namun sebagian pasangan melaporkan ketidakpuasan (8%- 
14%) karena masalah menyeimbangkan karir/ kerja dengan 
perkawinan, selain masalah pengaturan keuangan. 
Kebanyakan pasangan baru memutuskan untuk mempunyai 
anak dan menilai menjadi orangtua adalah pengalaman yang 
positif dan memuaskan.  
Tahap 3 : Keluarga dengan anak kecil  
Walaupun kebanyakan orangtua muda ini bahagia dengan 
keputusan mempunyai anak, lahirnya anak pertama 
merupakan transisi besar dan perubahan rutinitas dapat 
menguaras emosi, terutama pada ibu muda. Sekitar 50% ibu 
muda mengalami baby blues dan 13% mengalami depresi 
pasca melahirkan. 
Transisi ke peran orangtua akan lebih sulit bila harapan ibu 
tentang campur tangan suami dalam mengurusi anak tidak 
terpenuhi. Keterlibatan kedua orangtua dalam mengurusi 
anak dan kepuasan keorangtuaan cenderung tinggi bila mutu 
perkawinan tinggi. 
Tahap 4: Orangtua dengan anak remaja  
Penelitian-penelitian mengenai orangtua dengan anak 
remaja menemukan bahwa masa ini dalam siklus perkawinan 
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merupakan masa yang paling penuh stres bagi orangtua. 
Konflik diantara remaja dan orangtua cenderung meliputi 
hal-hal sehari-hari. Remaja cenderung memperlihatkan 
penyesuaian diri yang lebih baik didalam keluarga dimana 
mereka diminta untuk berpartisipasi dalam pengambilan 
keputusan walau orangtua tetap memegang kendali.  
Pada tahap ini juga, pasangan mulai cemas tentang 
mengurusi orangtua mereka yang lansia. Orang dewasa yang 
berada dalam konflik diantara membesarkan anak remaja 
dan mengurusi orangtua mereka yang lansia dinamai 
sandwich generation.  
Tahap 5: Anak-anak mentas  
Ketika anak-anak memasuki usia 20an tahun, dari 
tergantung kepada orangtua menuju ke kemandirian, konflik 
diantara anak dan orangtua menurun dan hubungan mereka 
menjadi lebih dekat dan suportif.  
Namun, banyak juga anak-anak yang sudah mentas ini 
kembali ke rumah orangtua karena beberapa alasan yaitu 
tidak mendapat pekerjaan, bercerai. Konflik terjadi lagi 
ketika anak-anak yang seharusnya sudah mandiri tidak 
berhasil maju ke peran dewasa yang mandiri. Pada tahap ini 
dapat terjadi "empty-nest syndrome".  
Berbeda dengan generasi terdahulu dimana "empty nest" 
ini membawa perasaan kesepian pada ibu, pada generasi 
sekarang "empty nest" ini diasosiasikan dengan "pembebasan" 
ibu dari tugas membesarkan anak, didukung oleh banyak 
aktivitas perempuan di luar rumah, mood dan kesejahteraan 
ibu menjadi meningkat.  
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Tahap 6 : Keluarga di kehidupan lanjut  
Kepuasan pemikahan cenderung meningkat di tahap 
pasca-orangtua dimana pasangan punya waktu lebih banyak 
untuk memperhatikan pasangannya. Banyak pasangan lansia 
butuh penyesuaian diri memaknai waktunya dengan 
pasangan dan merenegosiasi harapan peran mereka.  
Pada tahap ini banyak pasangan yang menemukan 
kebebasan baru melakukan perjalanan-perjalanan tamasya 
atau mengembangkan minat-minat hobi baru. Dari penelitian 
ditemukan bahwa pasangan pada tahap ini mengalami 
masalah-masalah terkait ketidaksetujuan atau kekecewaaan 
tentang aktivitas-aktivitas waktu luang, tentang keintiman, 
kesepian, penyakit-penyakit degetleratif dan masalah 
keuangan.  
5. Daerah berbahaya dalam penyesuaian perkawinan  
Realitas sebuah perkawinan adalah bahwa pasangan harus 
bersama-sama menghadapi berbagai masalah, seperti 
menentukan kompromi dalam peran yang diharapkan 
masing-masing, memecahkan masalah keuangan keIuarga, 
dan membesarkan anak. Perkawinan yang berhasil 
tergantung pada kemampuan pasangan menangani masalah 
tersebut.  
a. Celah diantara harapan peran 
Setiap peran, suami atau istri, membawa harapan peran 
tertentu dari seorang pasangan terhadap pasaagannya. 
Celah di antara harapan peran akan berdampak negatif 
pada kepuasan perkawinan. Harapan peran tradisional 
cukup jelas: suami .pencari nafkah, istri mengurus 
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keluarga. Namun pada masa terakhir ini perubahan sosial 
yang besar telah membawa harapan baru pada peran 
pasangan. 
Pasangan masa kini perlu bernegosiasi tentang tanggung 
jawab peran mereka sepanjang siklus kehidupan 
perkawinan. Adalah penting bagi pasangan untuk 
rnendiskusikan harapan masing-masing bagi peran 
pasangannya secara mendalam sebelum perkawinan. 
Jangan memandang celah harapan peran sebagai masalah 
yang akan terselesaikan setelah menikah, karena harapan 
peran tersebut tidak mudah diubah.  
b. Isu tentang karir dan kerja  
Kepuasan dan keterlibatan kerja individu dapat 
berdampak pada kepuasan perkawinan masing-masing 
pasangan, dan perkembangan anak-anak. Karena 
pasangan masa kini kebanyakan adalah pasangan karir 
ganda, maka keduanya berusaha untuk menyeimbangkan 
kerja dan keluarga.  
Ketika tekanan kerja meningkat, suami dan istri 
melaporkan peningkatan konflik peran. Stress kerja dapat 
berdampak negatif pada kepuasan perkawinan dan 
interaksi dalarn keluarga. Karena itu pasangan karir ganda 
perlu banyak berdiskusi mengenai batasan antara kerja 
dan rumah.  
Berbeda dengan hasil penelitian puluhan tahun yang 
lalu, penelitian tentang ibu bekerja akhir-akhir ini 
menemukan hubungan positif diantara karir ibu dan 
perkembangan anak. Pnelitian di negara-negara Barat 
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mengindikasikan bahwa ibu yang bekerja berhubungan 
dengan menurunnya hiperaktivitas, tingkat kecerdasan, 
dan meningkatnya perilaku prososial anak. Yang harus 
diperhatikan adalah peran sebagai orangtua harus dipikul 
bersama oleh ibu dan ayah yang dua-duanya bekerja.  
c. Komunikasi pasangan  
Komunikasi efektif sangat penting bagi keberhasilan 
suatu perkawinan dan berasosiasi dengan peningkatan 
kepuasan perkawinan. Pasangan perlu merasa aman 
mendiskusikan konflik, kemampuan mengkomunikasikan 
emosi berasosiasi dengan penyesuaian perkawinan yang 
lebih baik.  
Penelitian-penelitian pada kebahagiaan perkawinan 
menemukan bahwa pasangan dalam perkawinan yang 
tidak berbahagia: 1) mengalami kesulitan untuk 
menyatakan pesan yang positif, 2) lebih sering salah 
mengerti, 3) lebih sukar menyadari bahwa mereka 
disalahartikan, 4) lebih sering mengeluarkan pesan-pesan 
negatif, 5) jarang saling membuka perasaan, dan 6) 
cederung terjerumus dan tidak dapat keluar dari konflik 
berkepanjangan.  
Ada 5 (lima) macam pola komunikasi yang beresiko 
terhadap perpisahan pada pasangan, yaitu: 1) selalu 
mengkomunikasikan keburukan pasangan, 2) selalu 
mengekspresikan penilaian negatif pada pasangan, 3) 
berespon yang merusak komunikasi terhadap kritik 
pasangan, 4) tak mau mendengarkan keluhan pasangan, 
dan 5) selalu menantang pasangan dengan ancaman. 
 Pendididkan Pra-Perkawinan Dalam Keluarga  44 
d.  Kesulitan finansial  
Sebenarnya stabilitas finansial maupun kekayaan tidak 
menjamin kepuasan perkawinan. Akan tetapi tanpa uang 
masalah akan muncul. Masalah keuangan keluarga yang 
tidak dbicarakan secara serius akan berdampak negatif 
pada kepuasan perkawinan.  
Menurunnya pendapatan keluarga cenderung 
menaikkan konflik perkawinan. Akan tetapi walaupun 
pasangan secara finansial aman, pertengkaran-
pertengkaran tentang pemakaian uang di keluarga menjadi 
sumber stress keluarga. Studi pada pasangan yang 
berbahagia menemukan bahwa mereka selalu melakukan 
keputusan bersama dalam menangani keuangan keluarga. 
 
C. Rangkuman 
1. 5 (lima) hal yang dapat dilakukan untuk membuat 
penyesuaian di tahun-tahun awal perkawinan menjadi lebih 
mudah, yaitu: a) mengetahui dan dapat mengatasi 
kekerasan, b) mentolerasi ketidaksempumaan dan 
perbedaan, c) berpisah dari keluarga asal, d) berkomitmen, 
dan e) menyadari perkawinan memiliki masa naik dan 
turun.  
2. Tujuh pola komunikasi dalam keluarga, yaitu komunikasi: a) 
terbuka, saling percaya, dan bijaksana, b) dangkal, c) satu 
arah, d) komunikasi yang salah, e) menghindari komunikasi, 
f) tidak ada komunikasi, dan g) dengan kemarahan.  
3. Terdapat beberapa kriteria untuk menentukan keberhasilan 
suatu perkawinan, antara lain: a) ketahanan perkawinan, b)  
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terpenuhinya standar ideal, c) pemenuhan kebutuhan, dan 
d) kepuasan. 
 
D. Evaluasi 
1. Hal yang harus diperhatikan dalam penyesuaian 
perkawinan, adalah ... 
a. Mengetahui dan memahami latarbelakang keluarga kita 
dan keluarga pasangan. 
b. Keterbukaan masalah finansial. 
c. Level pendidikan dan pekerjaan pasangan. 
d. Faktor biologis dan sosial. 
2. Karakteristik perkawinan yang berhasil, diantaranya ... 
a. Lamanya waktu pernikahan. 
b. Terpenuhinya kebutuhan finansial. 
c. Mempunyai keturunan. 
d. Adanya rasa saling menghormati diantara pasangan. 
3. Perkawinan yang berhasil tergantung pada kemampuan 
pasangan menangani masalah-masalah berikut, kecuali ... 
a. Kompromi dalam peran yang diharapkan masing-masing. 
b. Memecahkan masalah keuangan keluarga. 
c. Bagaimana membesarkan dan memecahkan masalah. 
d. Salah semua. 
4. Pada masa ini pasangan suami istri umumnya sedang 
berpotensi menghadapi stres karena harus mengurus dan 
memikirkan anaknya yang beranjak remaja dan orangtua 
mereka sendiri yang sudah lansia. Masa ini adalah tahap .... 
a. Tahap 2  
b. Tahap 3  
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c. Tahap 4   
d. Tahap 5   
5. Pasangan yang dapat memenuhi kebutuhan ini biasanya 
secara emosional sudah merasa aman. Mereka tidak perlu 
mengkritik orang lain untuk meningkatkan dirinya. Mereka 
senang menghargai dan memberikan pujian pada orang lain 
tanpa mengharapkan imbalan. Jika pasangan memiliki 
kecenderungan seperti ini, hal ini berarti dalam kehidupan 
perkawinan pasangan tersebut ... 
a. Adanya rasa kekaguman dan menghormati diantara 
pasangan.  
b. Adanya keinginan untuk memiliki teman hidup. 
c. Adanya kesamaan nilai dan keyakinan.  
d. Adanya komitmen. 
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Kunci Jawaban 
 
Kegiatan Belajar 1 
1. c 
2. b 
3. c 
4. c 
5. b 
 
Kegiatan Belajar  2 
1. a 
2. d 
3. d 
4. c 
5. a 
